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SUMMARY 

 

 
LAILATUL BADRIAH. Effect of Ammoniation - Fermentation (Amofer) 

Treatment on the Physical Quality of Corn Clobber Using EM4 (Effective 

Microorganism ) and Urea (Supervised by RISWANDI) 

 

Corn cob is an agricultural waste that can be used as animal feed, but corn 

cob has the quality of high crude fiber content and low protein. Feed processing of 

corn clobber needs to be done by ammoniation, fermentation (amofer) using urea 

and EM-4. This study aims to determine the effect of probiotics, namely EM4 and 

urea, on the physical characteristics of corn clobber. The constituent materials in 

ammoniation-fermentation of corn clobber consist of corn clobber, corn flour, EM4 

(Effective Microorganism ), urea and water. This research was conducted from 

November to December 2023 at the Animal Nutrition and Food Laboratory, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University.  This study used 4 treatments and 4 replicates 

with ammoniation, fermentation and amofer treatment on corn clobber which 

consisted of P0 (Corn Clobber), P1 (ammoniated corn clobber + 2% urea), P2 

(Fermented corn clobber + 6% EM4), P3 (Amofer corn clobber + 6% EM4 + 2% 

Urea). The parameters observed were Color, Texture, Aroma and pH. The data 

obtained were analyzed using descriptive statistical processing. The results showed 

that corn clobber amofer has an effect and can improve physical quality. Based on 

the results of the research that has been done, it can be concluded that 

Ammoniation- Fermentation can improve the physical quality of corn klobot. The 

conclusion of this study is that ammoniation-fermentation on corn clobber in the P3 

treatment (Amofer) shows the best results which include amofer corn clobber + 6% 

EM4 + 2% Urea with an average value of light brown color, slightly smooth texture, 

slight smell of ammonia and pH 4.6. 
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RINGKASAN  

 

 
LAILATUL BADRIAH. Pengaruh Perlakuan Amoniasi - Fermentasi (Amofer) 

Terhadap Kualitas Fisik Klobot Jagung Menggunakan EM4 (Effective 

Microorganism) dan Urea (Dibimbing oleh RISWANDI) 

 

Klobot jagung merupakan limbah pertanian yang bisa dijadikan pakan ternak, 

namun klobot jagung memiliki kualitas kadar serat kasar yang tinggi serta protein 

yang rendah. Perlu dilakukan pengolahan pakan terhadap klobot jagung dengan 

dengan amoniasi, fermentasi (amofer) menggunakan urea dan EM4. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik yaitu EM4 dan urea 

terhadap fisik klobot jagung. Bahan penyusun pada amoniasi- fermentasi terdiri dari 

klobot jagung, tepung jagung, EM4 (Effective Microorganism), urea dan air. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 2023 

di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak  Program Studi Perternakan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) terdiri 4 perlakuan dan 4 ulangan terdiri P0 (Klobot Jagung), P1 

(klobot jagung amoniasi + 2% urea), P2 (Klobot jagung fermentasi + 6% EM4), P3 

(Klobot jagung amofer + 6% EM4 + 2 % Urea). Parameter yang diamati adalah 

warna, tekstur, aroma dan pH. Data yang diperoleh dianalisis  menggunkaan 

analisis Ovarian ( ANOVA) dan statistika yang bersifat deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa amofer klobot jagung berpengaruh dan dapat meningkatkan 

kualitas fisik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Amoniasi -fermentasi pada 

klobot jagung pada perlakuan P3 (Amofer) menunjukan hasil terbaik yang meliputi 

Klobot jagung amofer + 6% EM4 + 2 % Urea dengan nilai rata- rata warna coklat 

muda, tekstur sedikit halus , aroma sedikit bau amonia dan  pH 4.6. 

 

Kata Kunci : Amofer, EM4 (Effective Microorganism), Kualitas fisik, Urea 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang  

     Pemanfaatan limbah pertanian merupakan salah satu upaya untuk 

memastikan ternak mempunyai akses terhadap pakan. Tidak hanya rumput yang 

dapat diberikan, namun berbagai produk sampingan pertanian juga dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan pakan berkualitas tinggi. Terdapat banyak 

pasokan limbah pertanian untuk pakan ternak. Namun karena kandungan nutrisinya 

yang rendah, diperlukan pengolahan tambahan. Klobot jagung merupakan salah 

satu limbah tanaman yang belum dimanfaatkan secara maksimal.  Menurut Harahap 

(2017), pemanfaatan klobot jagung sebagai pakan ternak saat ini dinilai kurang 

optimal karena kualitasnya yang rendah sehingga berdampak pada pencernaannya. 

   Karena tingginya jumlah serat kasar dan kandungan protein yang rendah, 

klobot jagung saat ini tidak cocok untuk digunakan sebagai pakan utama. Oleh 

karena itu, metode pengolahan perlu digunakan untuk meningkatkan kualitas klobot 

jagung untuk pakan ternak (Sutrisna et al., 2023). Pemanfaatan klobot jagung 

mudah didapatkan dan tersedia dalam jumlah banyak berpotensi sebagai pakan 

sumber serat, tetapi daya cernanya rendah sehingga perlu adanya pengolahan pakan 

pada klobot jagung (Irmayanti et al., 2023). Yanuartono et al., (2017) menemukan 

bahwa kandungan serat yang tinggi pada kulit jagung berkontribusi terhadap 

rendahnya pencernaannya. 

   Amonisasi, fermentasi, dan kombinasi keduanya merupakan metode yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kandungan nutrisi klobot jagung (Sutrisna et 

al., 2023). Bahan pakan berserat tinggi dapat dibuat lebih baik dengan 

menggunakan perlakuan fermentasi yang disebut amofer bersama dengan amonia 

(Hastuti et al., 2011). Urea digunakan dalam prosedur amofer untuk memproses 

amonia dan EM4 (Effictive microooganisme) dalam proses fermentasi (Yanuartono 

et al., 2019).  Salah satu strategi yang sering dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

bahan pakan adalah fermentasi (Samadi et al., 2015). Menurut Pratiwi (2015), 

metode fermentasi mempunyai kemampuan dalam meningkatkan kadar protein, 

menurunkan kadar serat kasar, dan menurunkan kadar hidrogen sianida (HCN) pada 

klobot jagung. 
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 Serat kasar dapat dicerna dan kandungan nutrisinya dapat ditingkatkan dengan 

amonia menggunakan urea (Yanuartono et al., 2019). Dengan melemahkan 

hubungan antara lignin dan selulosa, amonia dapat meningkatkan daya cerna 

(Pprastyawan et al., 2012). Menurut Sutrisna e al. (2023), perlakuan amonia dengan 

urea merupakan metode basa yang dapat meningkatkan kualitas bahan pakan 

berserat. Untuk menilai kualitas fisik klobot jagung, proses fermentasi amonia 

dapat mengubah bau, tekstur, dan warna (Hasdarini et al., 2023) 

Menurut Hasdarini et al. (2023) teknologi amofer ternyata memberikan 

dampak terhadap perubahan fisik, seperti warna menjadi coklat, aroma asam 

memiliki aroma amonia yang nyata, pelunakan tekstur, dan peningkatan kualitas 

nutrisi karena peningkatan jumlah protein tercerna, lemak tercerna, dan abu serta 

peningkatan jumlah protein tercerna, lemak tercerna, dan abu serta penurunan 

kandungan serat kasar. Pengolahan pakan dengan menggunakan amonia dan 

fermentasi merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kualitas nutrisi yang 

terdapat pada limbah jagung yaitu klobot jagung (Amofer). Berdasarkan uraian 

tersebut diatas perlu dilakukan penelitian pengaruh perlakuan amoniasi, fermentasi 

(amofer) terhadap kualitas fisik klobot jagung. Diharapkan dengan adanya 

penelitian amonisi fermentasi meningkatkan kualitas, nilai gizi dan kecernaan 

kelobot jagung yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas ternak. 

 

1.1.    Tujuan 

    Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

yaitu EM4 (effictive microooganisme) dan urea terhadap fisik klobot jagung. 

 

1.2.    Hipotesa  

    Hipotesa dari penelitian ini, diduga pemberian probiotik berupa EM4 

(effictive microooganisme), dan urea dapat meningkatkan kualitas fisik klobot 

jagung.  
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